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<b>Pendahuluan</b><br>

Penduduk Asia, sebagian Afrika dan Amerika Latin banyak mendapat kesulitan untuk hidup di kota dalam
mencari kehidupan yang lebih baik. Mereka tidak mendapatkan hal tersebut (kehidupan lebih baik), karena
satu samalain mempunyai taraf hidup dalam garis kemiskinan. Mereka hidup di kantong-kantong dalam
kota yang begitu besar dengan kecil harapan untuk mendapatkan fasilitas pendidikan dan pemeliharaan
kesehatan yang layak sehingga penyakit mudah menyebar. Timbul pertanyaan bagaimana memperbaiki atau
meningkatkan pemeliharaan kesehatan untuk mengatasi keadaan diatas, khususnya pada
masyarakat/penduduk yang miskin dan tak ada kemajuan dalam status social.

<br><br>

Tahun demi tahun permasalahan akan meningkat. Badan Statistik Amerika Serikat meramalkan bahwa pada
tahun 2000 ke atas, Iebih dari 50% penduduk dunia akan tinggal di daerah urban. Enam puluh kota di dunia
akan mempunyai penduduk lebih dari 5 jutajiwa, 45 kota berada di negara sedang berkembang. Selanjutnya
diperkirakan lebih dari 75% penduduk Amerika Latin akan berada di kota dan kira-kira 40-50% akan tinggal
di kantong-kantong tersebut (Tabibzadeh, 1987. Kita simak pendapat Donohue yang di kutip oleh Mandl
(1982) yang mengatakar, sebagai berikut: "Pada tahun 2000, 76% penduduk akan berada di daerah-daerah
urban di Amerika Latin, 74% di beberapatempat di Asia, 70% di Timur Tengah. Lebih dari 60 kota akan
mernpunyai penduduk diatas 5 juta jiwa, 45 kotatersebut berada di duniaketiga'.
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Latar belakang Masalah
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Penelitian yang dilakukan terhadap perkembangan anak di lapangan pada tahun-tahun terakhir ini perlu
memperhatikan secaralebih seksama kehidupan enam tahurn pertama si anak karenaini akan menentukan
masa depannya (UNESCO, 1976). Jumlah anak berumur kurang dari 6 tahun pada suatu populasi tidak dapat
diabaikan, ini berkisar antara 10-20 % tergantung pada negara masing-masing. Kelompok ini termasuk
kelompok umur risiko tinggi dengan tingkat morbiditas dan mortalitas sangat tinggi terutama di negara
sedang berkembang. Ini menunjukan betapa pentingnya pembinaan, pencegahan dan penyuluhan bagi anak
kelompok umur tersebut untuk mencapai kondisi terbaik serta mengurangi risiko yang ada (UNESCO,
1976)?
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